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XATA PEHGANTAR

untuk nenunjang keberhasilan usaha bengkel notor bakar
dibutuhkan pimpinan dengan kepenimpinan yang efektif. Kepe-
ninpinan adarah suatu aktivitas mempenElaruhi seseorang atau
kelonpok bawahan sehingga mereka mau bekerja serius untuk
mencapai tujuan perusahaan (bengkel).

Pada makalah ini kepenimpinan dianalisa neralui pende-
katan kekuasaan, kekuasaan adalah suatu kenampuan untuk
nempenElaruhi perilaku seseorang atau bawahan. Pendekatan ini
dianBBap lebih cocok, karena teknisi (karyawan teknik) di
bengkel notor bakar pada ununnya berlatar belakang yang
hetroEien.

Kondisi hetrogen ini, nenantang untuk mencari strategi
kepemimpinan yang sesuai, Efuna nencapai tujuan perusahaan
(benelkel), ini nerupakan salah satu latar belakang penbuatan
nakalah ini. Hakalah ini telah juga dipresenLasikan di
Kandepsos kotanadya Padang.

Beberapa perbaikan telah dilakukan pada nakalah ini,
sepert i penambahan but ir strategi prakt is penEldlunaan ke-
kuasaan. Selanjutnya, semoEla makalah ini dapat ne:rjadi anal
buat penulis dan bernanfaat bagi peunbaca.
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KEPBHII{PINAN DALAH BENGKEL

TIOTOR BAXAR

A. Latar Belakang

PerkembanElan }aIu Iintas di Padang cenderung dalan

proses pertumbuhan yang reratif cepat. Adanya pertunbuhan

IaIu lintas ini pada unumnya disertai dengan terjadinya
pertunbuhan benElkel-bengkel motor bakar

PenElertian benglkel motor bakar dalam haI ini adalah

bengkel nobiI, truk, sepeda notor, dan notor penBBerak nula

lainnya; seperti- nesin potonEi runput, mesin traktor pertani-

&n, uesin ponpa air, nesin Eenset dan lain-Iain. Dapat

dikatakan benElkeI notor bakar luas objeh kerjanya tidak
hanya bidanB otomotif.

Di suatu benElkel motor bakar biasanya menili,ri mininal

enpat orang teknisi, yaitu teknisi uesin, sistem kelistrik-
&n , s isteur penindah tenaEla, dan s istem kenud i rem suspens i .

Teknisi bengkel ini berasal dari berbaElai Lata:: belakang

pendidikan, sosial-ekononi, dan asal daerah yang l:erbeda.

Pekerjaan di bengkel notor bakar sifatnya jasa keteran-

pilan reperasi, yakni mobil yang rusak setelah diperbaiki
dapat baik kenbali. Pekerjaannya dapat berupa penyetelan,

perbaikan komponen, dan penggantian komponen. Tingkat kete-

rampilan setiap teknisi tidaklah sana, ada yang cokatan

adapula yang lambat, ada yang rapih adapula yang jorok
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(acak-acakan), ada yang cernat nanun adapula yanEl ceroboh.

Disanping itu, dari aspek unur ditemukan ada yang tua

(senior) naupun yang nuda, dan dari aspek psikis-nental

ditenukan ada yang denasa (maturity) dan ada yang nuda.

Variasi individu yang hetroglen ini neninta kenampuan kepe-

mimpian yang yang khas.

B. Pernasalahan

Untuk meninpin suatu bengkel notor bakar yang Iatar

belakangl individunya hetroElen diperlukan kekuasaan, nanun

kekuasaan yang kaku dan keras dapat neninbulkan elejolak

pemberontakan, dan sebaliknya kekuasaan yang terlalu lenah

akan nenberi kesenpatan buat teknisi untuk berbuat seenak-

nya. DenBan dem.ikian perlu dicari strateEli kokuasaan yang

dapat diterapkan di bengkel notor bakar. Jadi pernasalahan

sekarang adalah bagainana nengglunakan kekuasaan ,zgar kepe-

ainpinan di bengkel aotor bakar efektif.

Dalam keseupatan ini kepeninpinan ditinjau dari pende-

katan kekuasaan. Pendekatan ini diangElap Iebih cocok karena

sejalan dengan kepribadian seoranEl teknisi.

C. Penbahasan

1. Kepribadian Teknisi

Pekerjaan teknisi bengkel notor bakar dapat dikelorrpok-

an pada runpun (6) pekerjaan reperasi (Sukardi,1994:115),

yaitu keteraupilan yang berkaitarr dengan pelayanan reperasi

by Drs. llakhinuddin S, H.Pd
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Ganbar 1: Runpun Pekerjaan
( Sukard i , 1994 : 1 14 )

;
Dari gambar 1 di atas tanpak bahwa teknlsi dapat dike-

lonpokan kepada pekerjaan yanEl berhubungan dengan bendi-

benda bukan ide (EiaElas), orang! yang bekerja denikian ueDpu-

nyai kepribadian eerius, bekerja sesuai pesanan (order),

berorientasi tugas atau tujuan, dan energetik (Pietrofeso,

19?5:63).

Ditinjau dari dari keprlbadian teknisi bengkel notor

bakar tersebut dapat dikatakan, bahwa teknisi haruslah

by Drs. tlakhinuddin S, tl.Pd
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diberi perintah atau pesan (order) lugas yang harus dikerja-
kannya. Dengan demikian seoranEl peninpin yang telah nenitiki
kekuasaan akan cenderun6! mudah nenElatur teknisi yang demiki-

afi, nanun kekuasaan akan efektif apabila diterapkan strategi

kekuasaan yang cocok.

2. Pengertian Kepeninpinan

HempenElaruhi sikap dan perilaku oranEl Iain nerupakan

hakekat dari keponinpinan (SireBar,19g8:43; As'ad,1gBO :2-3) .

Seorang pemimpin dalan orElanisasi apapun, pasti nendambakan

keberhasilan dalan upaya DenpenElaruhi oranE! lain. BerbaBai

naean cara dapat ditenpuh dalan ranElka mewujudkan naksudnya,

hal ini dinungkinkan dengan tersedianya berbaBai Dacan

kekuasaan yang dapat dimiliki oleh seoranEl peminpin.

SeoranEl peninpin bengkel dapat dikatakan pinpinan

apabila dia dapat menpengaruhi bawahannya dalam usaha Benca-

pai tujuan. Jadi, peminpin dapat juga di.katakan sebagai 
"u.,7

untuk mempenElaruhi orang lain untuk bekeria bersana-sana

guna nencapai tujuan borsana kearah pencapaian tuiuan n"tl'-
sahaan (benefkel).

3. llacan Eekuasaan

Kekuasaan dapat didefinisikan sebagai suatu kenanpuan

untuk nempenEfaruhi tingkah laku seseoranEf. Seseorang disebut

menpunyai kekuasaan sejauh kema-mpuan untuk neilPenEfaruhi

by Drs. tlakhiauddin S, H.Pd
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secara langsunEl tanpa nenandan! apakah seLiap usaha itu

dijalankan untuk maksud menggunekan penElaruh itu.

Dalan kebanyakan studi kepemimpinan, kekuasaan diklasi-

fikasikan berdasarkan taksononi yang dikenban8kan oleh

French dan Raven (daIam As'ad, 1986: 19), nengidentifikasikan

lima macam kekuasaan (wewenang) yang berbeda-beda, yaitu:

a. Kekuasaan IeBaI (sah) yaitu kekuasaan yang sah dari

seorang atasan, berdasarkan ketentuan (Peraturan) untuk

nenBajukan peruintaan (order) tertentu. Kekuasaan ini

melibatkan bawahan untuk nemenuhi peraturan-Peraturan

atau perintahdan instruksi oleh pimpinan dan wewenanEf

tersebut diangElap legal (sah) oleh bawahan, karena neru-

pakan kekuasaan dari pinpinan. Hak kekuasaan dari ;iupl-

nan ini banyak meliputi hal-haI seperti Prosedur Peker-

jaan, daftar hadir, dan lain-Iain.
b. Kekuasaan ganjaran (hadiah) yaitu kekuasaan berdasarkan

PenEluasaan seoranEf PeninPin at-as ganiaran yang dihargai

oleh penEikut. Dapat juga dikatakan kekuasaan Eaniaran

berasal dari penElawasan pimpinan terhadap akibat posifif

dari tindakan bawahan yang berupa kenaikan gaii, kenai-

kan panElkat, promosi, dan Iain-lain.

c. Kekuasaan paksaan yaitu kekuasaan berdasarkan penEluasaan

seoranEJ peninpin untuk nenjatuhkan hukunan. Sunber- kekul-

sa-an paksaan adalah penElaHasan ( kontrol ) terhadap akibat-

by Drs. tla-lrhirruddin S, H.Pd
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akibat neBatif dari tindakan bawahan yang berupa denda,

sanksi, skor, penecatan, dan lain-lain
d. Kekuasaan keahlian yaitu kekuasaan berdasarkan penEle-

tahuan dan konpetensi yang relevan dengan tugas, yang

dimiliki seoranEi peuinpin sebadainana tanpak oleh pengi-

kut. SeoranEl penimpin dapat menpengaruhi pendapat bawa-

hannya apabila banahannya (teknisi) dapat nenerima dia

sebaelai seoranE! yang rrenpunyai pengetahuan dan keahlian

yang lebih hebat dari uereka sendiri, dan seoara langsunEi

dapat nempenElaruhi pendapat bawahannya.

e. Kekuasaan aeuan (bawaan) berdasarkan pada identifikasi

diri dan daya tarik. Beberapa peninpin politik (neElara)

meniliki kharisna yang tinggi dan daya nagnetik (tarik)

untuk nempenElaruhi pengikutnya.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa peminpin )'ang efek-

tif banyak tergantunEl pada kekuasaan keahlian dan acuan

dalan menpenElaruhi penElikutnya. Keduanya berkorelasi posi?if

dengan "penampilan (peforuance)" dan kepuasan para pengikut.

Sedangkan pengElunaan kekuasaan legal dan paksaan cender-unEf

berkorelasi negatif atau tidak berkorelasi dengan efektifi-

tas. HasiI penelitian atas kekuasaan Banjaran bersifat

kabur, tanpa kecenderunElan yang jelas dalam studi tersebut

(Hartono,1994:B).

by Drs. llakhinuddin S, H.Pd



4. PengEfunaan Kekuasaan dan Reaksi PenEtikut

HasiI dari upaya seorang penimpin dalan EempenEfaruhi

penglikut dapat diklasifikasikan menurut kenungkinan har

tersebut menghasilkan keikatan, kepatuhan atau penolakan

pihak penEtikut. Apabila keikatan yang dihasilkan, maka

penBikut melaksanakan permintaan pemimpin dengan antusias,

serta mencurahkan sepenuh tenagla untuk nencapai sasaran.

Lain halnya dengan kepatuhan, yang sebenarnya baru

merupakan sebagian dari keberhasilan seoranEl peuimpin dalam

proses mempenElaruhi pengikut. Hungkin saja terjadi, pengikut

melaksanakan terus permintaan penimpin tanpa harus nenerina

sasaran yang ditetapkannya. SedanBkan penolakan, tentu saja

merupakan hasil yang tidak diharapkan oleh seoranE! penimpin.

TabeI l berikut ini uemberikan ganbaran tentanE! penElElunaan

macan-nacam kekuasaan :

Tabel 1: Hr:bunElan kelmasaan dengan Keikatan,
kepatuhan, dan penolakan.

by Drs. tlakhinr:ddin S, l{.Pd

Kelnrrasaan Keikatan Kepatuhan Penolakan

'teEE1

Ganjaran

Pa}saan

Keahlian

Acuan

Hungkin

Hungkin

Tidak
mmgkin

Hungkin
sekali.

Hungkin
sekali

Hungkin
sekali

Hungkin
sekali

HunSkin

Hungkin

Hungkin

Hurgkin

Hurugkin

Hunekin
sekali

Hungkin

Hungkin
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Dari uraian terdahulu dapat dikatakan untuk nendaPatkan

kepeminpinirn yang efektif perlu ditingkatkan keikatan dan

kepatuhan. D,ari tabel 1 diketahui bahwa kekuasaan keahlian

dan acuan dapat neninElkatkan keikatan, sedan$kan kekuasaan

IeBaI dan ganiaran dapat neninBkatkan kePatuhan.

OIeh karena itu, kekuasaan keahlian, acuan, leElaI, dan

ganjaran haruslah diniliki seoranE[ peninPin bengkel motor

bakar. Heniliki ke enPat keahlian ini belun tentu daPat

neningkatkan efektivitas, untuk itu perlu ada Penekanan

kekuasaan nana yang lebih besar proporsinya.

5. Kekuasaan Peninpin dan efektivitas

YukI (da1am Hartono,1994:6) menglenbanBkan suatu nodel

kekuasaan peuinpin dan efektiviLas sebaElai berikut :

Gambar 2 Hodel hubunglan kekuasaan dengan
efektivitas kepemirpinan

by Drs. tlakhinuddln S, H.Pd
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Dalam beberapa hal penting, nodel ini berbeda dengan

perrikiran tradisional perihal kekuasaan pemimpin. Pertana,

model ini beranggapan bahr+a penilihan kekuasaan senata tldak

membawa akibat yang konsisten terhadap PenaBPilan banahan.

Kedua, BodeI ini denEian jelas membedakan antara meniliki dan

nengElunakan kekuasaan. Penggunaan kekuasaan harus diterapkan

peui.npin, ditaubah }aeli bahwa Peninpin memiliki kekuasaan

itu sendiri. Ketiga, unpan-balik dalan model tersebut Eenun-

jukkan bahwa hubunElan kekuasaan itu bersifat tinbal-balik.

HodeI tersebut merupakan ganbaran nakro antara hubungan

kekuasaan denElan aspek lainnya, dan dapat dikatakan ke-

kuasaan dapat meninElkatkan keikatan dan kepatuhan.

6 - StrateEi Praktis llenggunakan B'ekuasaan

Beberapa pedoman praktis dalan penglElunaan kekuasaan

seorang. peninpin, yaitu :

a. Kekuasaan legaI :

- Ajukan pernintaan secara sopan, dan tidak nenP€trlakukan

pengikut seperti budak.

PerEunakan bahasa yang sederhana tapi ielas.

- Kalau perIu, ielaskan alasan pernintaan torsebut.

- Yakinkan bahwa per11intaan masih dalan lingkup otoritas

fornal.

b. Kekuasaan Eanjaran

by Drs. Wakhinuddin S, H.Pd
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Lakukan peuberian lnsentif socara tepat.

Berikan ganjaran sebagai penguat bukan suaP.

Terapkan ganjaran dalam arti luas, tidak terbatas

hanya dalan penElertian uang.

Sesuaikan besarnya Banjaran denElan "Perfornance"

secara keseluruhan.

e. Kekuasaan Paksaan

- Gunakan terutana untuk perilaku pengikut yang nenEl-

ancan (uenbahayakan) orElanisasi.

- PerinBatan keras atau tindakan pendisiplinan harus di-

dilakukan sedemikian rupa sehingga terhindar dari kesan

permusuhan pribadi.

- Hindarkan peringatan kosong atau ancaman yang

terlalu dibesar

- besarkan tetapi tidak pernah dilaksanakan.

Kekuasaan keahlian

- Tumbuhkan citra tentang kompetensi dan penElalamannya.

- Ikuti terus PerkenbanEfan terakhir dalan bidang keah-

I iannya .

- Hindarkan sikap dan penanpilan ragu-ragu, binEung,

apalagi panik.

- Tetap harBai ElaElasan dan saran para teknisi (bawahan)

by Drs. tlakhinuddin S, H.Pd
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e Kekuasaan acuan

- Perhatikan kebutuhan serta perasaan pengikut.

- Bersikap adil terhadap pengikut serta uelindunEfi kepen-

tingan nereka dalam berurusan dengan pihak luar atau

atasan.

- Hindarkan diri dari niat "memperalat" pengikut.

- Utamakan penenpilan pribadl deni nenunbuhkan loya-

litas pengikut.

- Jangan ninta nelanpaui kewaiaran.

Pada bengkel motor bakar strategi ini dapat digunakan

keseluruhannya, nanun untuk mencaPai efektifitas Penggunaan

kekuasaan perlu perhatikan Porsi atau penekanan nasing-

masinE! kekuasaan.

Kekuasaan ahli Iebih besar porsi penElElunaannya, karena

teknisi biasanya akan kagun kePada oranEl lebih Pandai dan

trampil. Kekuasaan acuan PerIu digali atau dikenbangkan

pinpinan bengkel, karena penampilan dapat BenpenEfaruhi

keikatan bawahan.

Kekuasaan leBal cocok dipakai dibenEkel notor bakar,

karena sejalan denEan kePribadian teknisi yaitu patuh dan

menghargai perintah atau Pesan (order). Kekuasaan ganiaran

dapat diterapkan yaitu denEfan memberi insentif dan konpen-

sasi, tentu harus BenElaeu kepada penin8katan produktivitas.

by Drs. Wakhinuddin S, H.Pd
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D Kesinpulan

Kepeninpinan denElan nemanfaatkan kekuasaan dapat diterap-

kan di benBkel notor bakar, karena sesuai dengan kepriba-

dian teknisi.

PenBElunaan kekuasaan harus diperhatikan porsinya

Kekuasaan keahlian lebih besar porsinya penakaiannya

karena Iebih aktif neninElkatkan keikatan teknisi '

Kekuasaan acuan perlu dikenbangkan pimpinan bengkel, guna

neninElkatkan keikatan teknisi.

Kekuasaan leEtal harus dipakai PinPinan benElkel, guna lre-

ningkatkan kepatuhan teknisi.

Kekuasaan Elanjaran pada saat tertentu, terutana saat Pe-

kerjaan banyak haruslah diterapkan, aElar teknisi }ebih

patuh bekerja.

Hodel hubunElan kekuasaan dengan efektivitas krrPenimPinan

dapat diterapkan di bengkel notor bakar.

-oo0oo-
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